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ABSTRAK 

 

Dalam penggunaan beton bertulang pada lingkungan yang agresif akan sangat 

mudah terjadi korosi, hal tersebut sangat berpengaruh pada keawetan dan 

mengakibatkan menurunnya kekuatan pada beton maupun baja tulangan yang 

terdapat di dalam beton tersebut. Selain itu selimut beton sangat berpengaruh dalam 

melindungi baja tulangan yang terpapar langsung pada daerah lingkungan yang 

agresif. 

Berdasarkan masalah ini, penelitian tentang pengaruh selimut beton terhadap 

laju korosi tulangan pada daerah asam dan laut yang telah dilakukan. Baja tulangan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah BJTP 280, BJTS 280, dan BJTS 420 

dengan diameter 10 mm dan variasi ketebalan selimut 20 mm dan 40 mm. Benda 

uji yang di gunakan adalah kubus ukuran 15 x 15 x 15 cm dan baja tulangan 

berukuran panjang 35 cm. Jumlah benda uji kubus yang dibuat adalah 3 buah untuk 

pengujian concrete strength test, 1 buah untuk pengujian porositas, dan 24 buah 

untuk pengujian rebar corrosion test dan hammer test. Jumlah baja tulangan yang 

digunakan untuk pengujian tensile strength test adalah 30 batang. Metode 

perawatan yang dilakukan adalah dengan perendaman pada air asam (H₂SO₄) dan 

air laut (NaCl) selama 30 dan 60 hari setelah benda uji berumur 28 hari.    

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa selimut beton dengan ketebalan 20 

mm dan BJTP 280 pada perendaman air laut punya potensi korosi dan penurunan 

mutu beton yang paling besar, disusul BJTS 280 dengan tebal selimut 20 mm, dan 

BJTS 420 yang ponya potensi korosi dan penurunan mutu beton yang relatif lebih 

kecil. Pengujian pada baja tulangan yang dilakukan didapatkan hasil BJTP 280 

punya penurunan mutu (fu) yang paling besar akibat air asam, disusul BJTS 420, 

dan BJTP 280. Dari penelitian ini dapat di simpulkan lingkungan laut lebih agresif 

dibandingkan lingkungan asam dan ketebalan tebal selimut 40 mm dapat 

memperlamabat korosi di bandingkan tebal 20 mm.   

 

 

Kata Kunci: Korosi, Tebal Selimut Beton, Baja Tulangan, Concrete Strength Test, 

Rebar Corrosion test, Hammer Test, Tensile Strength Test, dan Porositas. 
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ABSTRACT 

In the use of reinforced concrete in aggressive environments, corrosion 

occurs easily, which significantly affects durability and leads to a reduction in the 

strength of both the concrete and the reinforcing steel embedded within it. 

Moreover, the concrete cover plays a crucial role in protecting the reinforcement 

that is directly exposed to aggressive environmental conditions. 

Based on this issue, a study was conducted to investigate the influence of 

concrete cover thickness on the corrosion rate of reinforcement in acidic and marine 

environments. The reinforcing steels used in this research were BJTP 280, BJTS 

280, and BJTS 420, each with a diameter of 10 mm and cover thickness variations 

of 20 mm and 40 mm. The specimens consisted of concrete cubes measuring 15 × 

15 × 15 cm with reinforcement bars of 35 cm in length. A total of 3 cubes were 

prepared for the concrete strength test, 1 cube for porosity testing, and 24 cubes for 

rebar corrosion and hammer tests. Additionally, 30 reinforcement bars were used 

for tensile strength testing. The curing method involved immersion in acidic water 

(H₂SO₄) and seawater (NaCl) for 30 and 60 days after the specimens reached 28 

days of age. 

The test results showed that concrete cover with a thickness of 20 mm and 

BJTP 280 reinforcement immersed in seawater exhibited the highest potential for 

corrosion and deterioration of concrete quality, followed by BJTS 280 with 20 mm 

cover, while BJTS 420 demonstrated relatively lower corrosion potential and 

strength reduction. The tensile strength tests revealed that BJTP 280 experienced 

the greatest reduction in strength (fu) due to acidic water exposure, followed by 

BJTS 420 and BJTP 280. From this study, it can be concluded that the marine 

environment is more aggressive than the acidic environment, and a cover thickness 

of 40 mm can slow down the corrosion process compared to a thickness of 20 mm. 

 

 

Keywords: Corrosion, Concrete Cover, Reinforcement Bar, Concrete Strength Test, 

Rebar Corrosion Test, Hammer Test, Tensile Strength Test, and Porosity. 
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